PTS
PENELITIAN TINDAKAN SEKOLAH 

PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM MENENTUKAN 
MODEL PEMBELAJARAN  BERMUTU DENGAN PENGUASAAN ANALISIS SWOT MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK DI 
SDN 03 KOTO BALINGKA 

[image: image1.jpg]



OLEH

KISWAN, S.Pd. 
NIP. 196708151988021001
SD NEGERI 03 KOTO BALINGKA 

KABUPATEN PASAMAN BARAT 

TAHUN PELAJARAN 

2018 

ABSTRAK 

Kiswan, 2018: Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Menentukan Model Pembelajaran  Bermutu Dengan Penguasaan Analisis Swot Melalui Bimbingan Kelompok di SDN 03 Koto Balingka. 
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: (1) Deskripsi peningkatan kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SDN 03 Koto Balingka tahun pelajaran 2018/2019; (2) Deskripsi bentuk-bentuk kendala yang muncul dalam dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh guru SDN 03 Koto Balingka. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan di SDN 03 Koto Balingka tahun pelajaran 2018/2019. Analisis data dilakukan dengan metode kualitatif.

Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat simpulan sebagai berikut: (1) Kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dapat ditingkatkan dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SDN 03 Koto Balingka tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor kompetensi dari 1,6 pada pra PTS menjadi 2,5 pada siklus I dan menjadi 2,8 pada siklus II; (2) Kendala yang muncul dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh guru SDN 03 Koto Balingka adalah kurangnya waktu implementasi model pembelajaran yang ditetapkan guru sehingga pengukuran mutunya menjadi kurang optimal dan terdapatnya guru yang memiliki motivasi rendah sehingga menghambat jalannya proses supervisi.

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Mengingat pentingnya peran guru dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, maka manajemen sekolah khususnya kepala sekolah sebagai supervisor sudah seharusnya memberikan perhatian yang khusus terhadap kompetensi guru. Upaya peningkatan mutu sekolah tidaklah mungkin terlaksana tanpa adanya kompetensi guru yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada Undang-Undang Guru dan Dosen, Pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Berdasarkan pasal tersebut, terlihat bahwa salah satu kompetensi guru yang diperhatkan adalah  kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah RI nomer 74 tahun 2008 , tentang Guru , pasal 3 ayat (4) dijelaskan Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang kurangnya meliputi: (1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (2)  Pemahaman terhadap peserta didik; (3) Pengembangan kurikulum/ silabus; (4) Perancangan pembelajaran; (5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (6) Evaluasi hasil belajar; (7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Pengembangan model pembelajaran yang bermutu, berdasarkan Peraturan Pemerintah RI nomer 74 tahun 2008 sebagaimana telah dikemukakan, merupakan bagian dari kompetensi pedagogic guru yang penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan dalam rangka mendukung terbentuknya sekolah yang bermutu dan siswa yang unggul. Kemmpuan guru dalam mengembangkan model pembelajaran akan mendukung terjadinya peningkatan kualitas proses pembelajaran, sehingga prestasi siswa dan mutu sekolah dapat ditingkatkan.
Salah satu langkah yang cukup taktis dalam mendukung kompetensi guru menentukan dan menetapkan strategi pembelajaran adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman guru menggunakan analisis SWOT (strengths, weakness, opportunities, and threats). Analisis ini pada mulanya digunakan dalam bidang ekonomi, akan tetapi saat ini digunakan dalam aspek kehidupan yang lebih luas, termasuk diadopsi dalam dunia teknologi kependidikan. Analisis ini merupakan analisis kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan hambatan atau ancaman terhadap suatu alternative atau pilihan, sehingga pilihan tersebut meyakinkan untuk dianggap layak ataupun kurang layak untuk dipilih (Yusuf, 2007: 57).
Sejauh ini pelaksanaan penyusunan program-program pembelajaran yang dilaksanakan sejumlah guru di SDN 03 Koto Balingka selama ini masih menggunakan cara lama, yaitu mengikuti model lama yang biasa dilakukan. Terdapat sebagain guru yang sudah mengembangkan model-model maupun pendekatan pembelajaran modern, akan tetapi pemilihannya hanya berdasarkan perkiraan-perkiraan semata. Dampak yang muncul adalah terlaksananya pelaksanaan model pembelajaran yang tidak berkelanjutan karena memiliki kesulitan atau resiko-resiko yang cukup besar, dimana kendala yang ditimbulkan dianggap lebih besar dari keuntungan yang diperoleh.  Dengan demikian, maka dirasa perlu dilakukan penguasaan tentang analisis SWOT kepada guru dalam rangka mengembangkan model pembelajaran bermutu yang berkelanjutan, efisien, dan efektif.
Berdasarkan atas uraian tersebut, maka dianggap perlu untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menentukan  Model Pembelajaran Bermutu dengan Penguasaan Analisis SWOT melalui Bimbingan Kelompok di SDN 03 Koto Balingka Tahun Pelajaran 2018/2019”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah  kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dapat ditingkatkan dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SDN 03 Koto Balingka Tahun Pelajaran 2018/2019?
2. Apasajakah kendala yang muncul dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh guru SDN 03 Koto Balingka?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Deskripsi peningkatan kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SDN 03 Koto Balingka Tahun Pelajaran 2018/2019.
2. Deskripsi bentuk-bentuk kendala yang muncul dalam dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh guru SDN 03 Koto Balingka.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan khasanah pengetahuan dibidang manajemen kependidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalui peningkatan kompetensi pedagogic guru.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah dalam mengembangkan metode supervise akademik di sekolah.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi media peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang berkesinambungan.

E. Kajian Teori

1. Kompetensi Guru
Majid (2005:6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Diyakini Robotham (1996:27), kompetensi yang diperlukan oleh seseorang tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman. Syah (2000:229) mengemukakan pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. Usman (1994:1) mengemukakan kompentensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. McAhsan (1981:45), sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003:38) mengemukakan bahwa kompetensi: “…is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to the extent he or she can satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

a.  Kompetensi Pedagogik

Menurut Joni (1984:12), kemampuan merencanakan program belajar mengajar mencakup kemampuan: (1) merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran, (2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, (3) merencanakan pengelolaan kelas, (4) merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran; dan (5) merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.Depdiknas (2004:9) mengemukakan kompetensi penyusunan rencana pembelajaran meliputi (1) mampu mendeskripsikan tujuan, (2) mampu memilih materi, (3) mampu mengorganisir materi, (4) mampu menentukan metode/strategi pembelajaran, (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran, (6) mampu menyusun perangkat penilaian, (7) mampu menentukan teknik penilaian, dan (8) mampu mengalokasikan waktu.
b. Kompetensi Kepribadian

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan personal guru, mencakup (1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya, (2) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianut oleh seorang guru, (3) kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para siswanya. Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi personal mengharuskan guru memiliki kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi subyek didik, dan patut diteladani oleh siswa.Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian guru tercermin dari indikator (1) sikap, dan (2) keteladanan.

c. Kompetensi Profesional
Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan profesional mencakup (1) penguasaan pelajaran yang terkini  atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut, (2) penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa. Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi profesional mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dan dalam tentang subject matter (bidang studi)  yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi yaitu menguasai konsep teoretik, maupun memilih metode yang tepat dan mampu menggunakannya dalam proses belajar mengajar.
d. Kompetensi Sosial

Surya (2003:138) mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial.Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education, menjelaskan kompetensi sosial guru adalah salah satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. Untuk dapat melaksanakan peran sosial kemasyarakatan, guru harus memiliki kompetensi (1) aspek normatif kependidikan, yaitu untuk menjadi guru yang baik tidak cukup digantungkan kepada bakat, kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga harus beritikad baik sehingga hal ini bertautan dengan norma yang dijadikan landasan dalam melaksanakan tugasnya, (2) pertimbangan sebelum memilih jabatan guru, dan (3) mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan kemajuan masyarakat dan kemajuan pendidikan. 
2. Model Pembelajaran

1) Pembelajaran
Menurut Gagne dan Briggs (1979:3) instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.  Menurut Winkel (1991: 153), pembelajaran adalah separangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadia-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa (Winkel,1991). 
2) Model Pembelajaran
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, prosedur dan pendekatan. Dalam model pembelajaran mencakup strategi pembelajaran yang digunakan, metode yang digunakan, dan pendekatan pengajaran yang digunakan yang lebih luas dan meyeluruh. Contoh model pembelajaran diantaranya adalah reatif thingking model (model berpikir kreatif ), dimana model ini dirancang untuk meningkatkan kefasihan, fleksibilitas, dan orisinilitas yang digunakan siswa-siswa untuk mendekati benda-benda, peristiwa-peristiwa, konsep-konsep, dan perasaan-perasaan. Contoh lainnya adalah group inquiry model (model kelompok inkuiri), dimana model ini mengajarkan anak-anak untuk bekerja dalam kelompok untuk menginvestigasi topik-topik yang kompleks. Model ini beranggapan bahwa kemampuan untuk mengikuti dan menyelesaikan tugas-tugas dalam lingkungan kelompok adalah penting baik dalam situasi dalam kelas maupun yang bukan di ruangan kelas. Anak-anak yang dapat berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan pemecahan masalah dalam kelompok demikian ini akan memiliki keterampilan-keterampilan sosial yang diperlukan untuk mendekati berbagai mata pelajaran dengan cara yang produktif .
3. Analisis Swot

Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu program yang akan dikembangkan. Teknik ini dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin proyek riset pada Universitas Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan menggunakan data dari perusahaan-perusahaan Fortune 500 (http://wikipedia.org).  
Menurut Clifford (2001: 73), kinerja suatu hal dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Streghts dan Weaknesses serta lingkungan eksternal Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (thearts) dengan faktor internal yang berupa kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).
Analisis SWOT adalah instrument perencanaaan strategis yang klasik. Dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan dan kelemahan dan kesempatan ekternal dan ancaman, instrument ini memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik untuk melaksanakan sebuah strategi. Instrumen ini menolong para perencana apa yang bisa dicapai, dan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh mereka (Clifford, 2001: 77). Analisis SWOT digunakan untuk  memberikan gambaran hasil analisis keunggulan, kelemahan, peluang dan ancaman suatu program secara menyeluruh yang digunakan sebagai dasar atau landasan penyusunan objective dan strategi program.
4. Bimbingan Kelompok dalam Supervisi Pendidikan
Bimbingan kelompok dalam penelitian ini merupakan bagian dari cara pelaksanaan supervise dalam kependidikan, yaitu bagian dari upaya pembinaan oleh supervisor terhadap guru di sekolahyang dilakukan secara berkelompok atau bersama-sama.

Menurut Purwanto (2004: 120), secara garis besar cara atau tehnik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tehnik perseorangan dan teknik kelompok. 

a. Teknik perseorangan, teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara perseorangan.
b. Teknik kelompok, teknik ini merupakan teknik supervisi yang dilakukan untuk guru secara bersama-sama atau melalui kelompok-kelompok yang dibentuk. 
F. Kerangka Pikir

Adapun kerangka penelitian, sebagai berikut: 







Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian adalah melalui kegiatan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dengan penguasaan analisis SWOT di SDN 03 Koto Balingka, Kecamatan Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019.  

BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Koto Balingka. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah peneliti bertugas di sekolah ini. Penelitian dilaksanakan pada semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. Sekitar bulan Juli sampai Desember. Adapun objek penelitian ini adalah guru kelas SDN 03 Koto Balingka yang berjumlah 12 orang guru, sebagai berikut. 

	No
	Nama guru
	Mengajar di 

	1
	MASRAWANI, S.Pd. 
	I-A

	2
	MURHAMAH, S.Pd. 
	I-B

	3
	NAMLIS, S.Pd. 
	II-A

	4
	TATI SOPIAT, S.Pd.
	II-B

	5
	ZULPIANA, S.Pd.
	III-A

	6
	ADE IRMA SURYANI, S.Pd.
	III-B

	7
	ADI YANDRA, S.Pd.
	IV-A

	8
	AFRINA, S.Pd.
	IV-B

	9
	ANDRA, S.Pd.
	V-A

	10
	ELFRIDA NASUTION, S.Pd.
	V-B

	11
	EMRA ZULPITA, S.Pd.
	VI-A

	12
	FAUZIAH, S.Pd.
	VI-B


B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah.  Penelitian tindakan adalah penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada suatu kelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain, dengan tidak melibatkan pemecahan masalah secata statistical. Penelita kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.( Patton dalam Poerwandari, 1998) 
C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diambil melalui pengukuran langsung di lapangan, yaitu meliputi data pelaksanaan bimbingan kelompok terkait dengan analisis SWOT dan data tentang kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran di sekolah. Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan dapat digunakan untuk pelaksanaan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini sekedar difungsikan untuk mendukung data primer, sehingga intepretasi atas hasil analisis dapat lebih baik dan mendekati kenyataan yang ada di lapangan. Sebagai data sekunder adalah data tentang administrasi pelaksanaan supervisi, administrasi pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru, dan data administrasi lainnya. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan: Dokumentasi, Observasi, dan Wawancara.
D. Indikator Kinerja

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan kelompok sebagai bagian dari supervisi terkait dengan analisis SWOT untuk memantapkan guru dalam menetapkan model pembelajaran di kelas, serta kompetensi guru menetapkan model pembelajaran yang bermutu.

E. Prosedur Penelitian
Rancangan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan adalah dengan prosedur siklus yang dilakukan dengan tiga tahapan atau siklus, yang setiap siklusnya dilakukan melalui tahap perencanaan tindakan, tindakan pembelajaran, observasi, dan refleksi, sebagai berikut: 

1. Perencanaan tindakan (planning) 

Perencanaan tindakan merupakan kegiatan mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, mulai dari pelaksanaan observasi, menyusun lembar observasi kepala sekolah, menyusun format catatan kejadian, menyusun format kegiatan refleksi, serta menyusun alat-alat pengukuran produktivitas kerja guru secara kualitatif.  
2. Pelaksanaan tindakan (action)

Pelaksanan tindakan merupakan implementasi dari perencanaan penelitian yang telah ditetapkan dalam setiap siklus, yaitu melaksanakan tahapan-tahapan supervise, melakukan pengukuran produktivitas kerja guru secara kualitatif, dan melakukan perbaikan-perbaikan pelaksanaan supervise dan motivasi. 

3. Pengamatan tindakan (observasi) 

Merupakan pengamatan-pengamatan selama tahap penelitian yang bertujuan untuk merekam (recording) kondisi-kondisi yang ada disaat penelitian serta hasil dari pelaksanaan tindakan penelitian. 

4. Refleksi  
Refleksi dilakukan analisis berdasarkan data observasi guna menghilangkan elemen yang tidak diperlukan atau merugikan penelitian, serta untuk mempertahankan sisi positif yang mempengaruhi hasil penelitian. 

Langkah-langkah penelitian  tindakan  sekolah dapat digambarkan seperti gambar dibawah ini:










F. Teknik Analisis Data
Marshall dan Rossman mengajukan teknik analisa data kualitatif untuk proses analisis data dalam penelitian ini. Dalam menganalisa penelitian kualitatif  terdapat beberapa tahapan-tahapan yang perlu dilakukan (Marshall dan Rossman dalam Kabalmay, 2002), diantaranya  :

1. Mengorganisasikan Data

2. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban

3. Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data

4. Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data

5. Menulis Hasil Penelitian
BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Pra Pelaksanaan Penelitian

Sebelum dilaksanakannya penelitian, para guru dalam mengembangkan model pembelajaran tidak dilakukan secara baik. Pemilihan model pembelajaran dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan yang tidak strategis dan tidak memperhatikan daya dukung dan daya hambat berbagai faktor, sehingga model-model pembelajaran yang dilaksanakan hanya bersifat sementara, tidak permanen, dan kurang berhasil karena memiliki factor penghambat yang besar.
Pertimbangan yang digunakan guru pada umumnya adalah (1) Mengikuti rekan di sekolah lain; (2) Mengikuti yang sedang trend dikembangkan sekolah-sekolah lain; (3) Memilih yang paling sederhana; (4) Memilih yang paling mendekati dengan kebiasan model pembelajaran lama yang dilakukan guru. Pertimbangan-pertimbangan tersebut sama sekali tidak memperhatikan bagaimana potensi dan hambatan yang ada di sekolah maupun potensi dan hambatan yang dimiliki guru dan siswa, sehingga sering terbentuk model pembelajaran yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah.
Observasi pengembangan model pembelajaran oleh guru dilakukan dengan memberikan skor atas aspek-aspek dari program yang dikembangkan, dimana skor 1 berarti rendah, skor 2 berarti sedang, dan skor 3 berarti tinggi. Observasi ini dilakukan oleh dua orang sebagai tim observatory dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1. Pengembangan Model Pembelajaran oleh Guru Pra PTS
	No
	Mutu Program
	Observator 1
	Observator 2
	Rata-rata

	1
	Tingkat keberlanjutan model pembelajaran
	1
	2
	1,5

	2
	Efisiensi model pembelajaran ditinjau dari penggunaan sumber daya dan keuntungan yang diberikan
	2
	2
	2

	3
	Efektivitas model pembelajaran ditinjau dari kemampuan model pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran
	2
	1
	1,5

	4
	Daya tahan model pembelajaran terhadap factor-faktor penghambat baik internal maupun eksternal
	1
	1
	1

	5
	Daya serap model pembelajaran terhadap daya dukung internal dan ekternal sekolah dalam memberikan dukungan pada program
	2
	2
	2

	Rata-Rata
	1,6


(Sumber: Catatan Observasi Pra PTS)
Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa secara umum model pembelajaran yang dikembangkan guru memiliki kualitas kurang dari tingkatan sedang (kurang dari 2) ditinjau dari aspek keberlanjutan model pembelajaran yang dilaksanakan, efektivitas pelaksanaan, efisiensi, daya tahan terhadap factor penghambat, dan daya serap program terhadap potensi atau daya dukung internal sekolah maupun eksternal.
B. Pelaksanaan Siklus I
Pelaksanaan siklus I dilakukan melalui tahap perencanaan (plan), pelaksanaan (action), observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan dalam siklus I dilakukan dengan memberikan bimbingan kelompok sebagai bagian dari supervise untuk meningkatkan kemampuan guru menguasai analisis SWOT dalam rangka menetapkan model pembelajaran yang bermutu. Pelaksanaan siklus I adalah sebeagi berikut:
1. Perencanaan (plan)

Selengkapnya tentang perencanaan supervise dengan teknik bimbingan kelompok untuk meningkatkan penguasaan guru terhadap analisis SWOT dalam rangka menetapkan model pembelajaran yang bermutu. 
2. Pelaksanaan Tindakan (action)
Waktu pelaksanaan siklus 1 sekitar bulan agustus sampai September. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebagaimana dalam table perencanaan yang telah dikumukakan. Pelaksanaan dilakukan melalui 3 pertemuan, dimana pertemuan I merupakan pertemuan awal dalam rangka pengenalan terhadap metode analisis SWOT sebagai metode yang masih baru pada guru. Pertemuan II merupakan pertemuan lanjutan tentang cara melaksanakan metode analisis SWOT, dan pertemuan 3 merupakan pelatihan praktis menetapkan model pembelajaran dengan menggunakan analisis SWOT.
Kepala sekolah sebagai supervisor telah mempersiapkan artikel-artikel tentang model pembelajaran dan pelaksanaannya di sekolah-sekolah lain, yang dapat menjadi referensi bagi guru. Sebelum dilaksanakannya pertemuan II, guru telah diberikan tugas oleh kepala sekolah untuk membuat karya ilmiah tentang model pembelajaran, sehingga diharapkan pada pertemuan II guru telah memahami tentang model pembelajaran dan contoh-contohnya.
Hasil pertemuan III digunakan untuk mengukur ketercapaian program bimbingan kelompok pada guru, sehingga terukur kemampuan guru dalam menggunakan analisis SWOT. Penugasan dilakukan untuk mengukur sejauhmana mutu model pembelajaran yang dipilih guru, sehingga akan dapat dilakukan perbaikan pada tahap berikutnya apabila masih banyak kendala dalam pelaksanannya. Batas waktu sengaja tidak diberitahukan agar keberlanjutan model pembelajaran yang dikembangkan guru  dapat terukur secara alamiah. Meskipun demikian, kepala sekolah memiliki batas waktu yaitu 2 bulan untuk pelaksanaan model pembelajaran di kelas.
3. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengukur kemampuan guru dalam menetapkan model pembelajaran yang telah ditugaskan oleh kepala sekolah untuk diimplementasikan di kelas. Hasil observasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3. Pengembangan Model Pembelajaran oleh Guru Siklus I

	No
	Mutu Program
	Observator 1
	Observator 2
	Rata-rata

	1
	Tingkat keberlanjutan model pembelajaran
	3
	2
	2,5

	2
	Efisiensi model pembelajaran ditinjau dari penggunaan sumber daya dan keuntungan yang diberikan
	2
	3
	2,5

	3
	Efektivitas model pembelajaran ditinjau dari kemampuan model pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran
	3
	3
	3

	4
	Daya tahan model pembelajaran terhadap factor-faktor penghambat baik internal maupun eksternal
	2
	2
	2

	5
	Daya serap model pembelajaran terhadap daya dukung internal dan ekternal sekolah dalam memberikan dukungan pada program
	3
	2
	2,5

	Rata-Rata
	2,5


(Sumber: Catatan Observasi Siklus 1)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan dan menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan motode analisis SWOT. Kendala yang masih muncul pada observasi siklus I adalah sebagai berikut:
a. Guru belum dapat memastikan penggunaan sumberdaya oleh sebuah model pembelajaran dengan baik dalam analisis SWOT karena beum memiliki pengalaman praktis di kelas.
b. Guru masih mengalamikesulitan menentukan model pembelajaran mana yang lebih baik ketika suatu model pembelajaran memiliki factor pendukung dukung dan penghambat yang hamper sama.
4. Refleksi

Berdasarkan atas temuan dalam observasi, dibuat refleksi sebagai berikut:

a. Guru perlu menggali literature lebih banyak dari internet, dan hal ini dijadikan penugasan dalam bimbingan kelompok.
b. Pelatihan scoring atau melakukan pembobotan atas factor-faktor pendukung dan penghambat baik internal maupun eksternal dalam analisis SWOT.
C. Pelaksanaan Siklus II
1. Perencanaan

Perencanaan dalam siklus II sama dengan pada siklus I ditambah dengan perbaikan-perbaikan dalam refleksi siklus I. 
2. Pelaksanaan Tindakan (action)

Waktu pelaksanaan siklus 1 sekitar bulan Oktober sampai November.  Sebagaimana dalam perencanaan siklus II, pelaksanaan bimbingan kelompok pada siklus II ditingkatkan dengan memberikan penugasan pada guru untuk menggali literature dari internet tentang berbagai kemungkinan unsur-unsur yang dapat menjadi pendukung dan penghambat baik internal maupun eksternal. Langkah ini merupakan langkah pembelajaran dari pengalaman pihak lain agar wawasan guru mengalami peningkatan. 
Pengembangan lainnya adalah pembimbingan teknik scoring pada analisis SWOT dimana setiap komponen diberikan bobot atau nilai. Bobot pada strengths merupakan rata-rata dari bobot pada unsur-unsur yang menjadi kekauatan internal pada suatu model pembelajaran yang ditetapkan, bobor pada weakness merupakan rata-rata bobot pada unsur-unsur hambatan internal, bobot pada opportunities merupakan rata-rata bobot pada unsur-unsur pendukung dari luar, dan bobot pada threats merupakan bobot unsur-unsur ancaman dari luar.
Tahap akhir dari pertemuan pada siklus II adalah pebugasan agar guru kemali melaksanakan model pembelajaran yang dipilihnya berdasarkan analisis SWOT pada siklus II. Batas waktu pelaksanaan juga tidak disampaikan agar keberlanjutan program dapat diukur secara alamiah. 
3. Observasi

Pada siklus II, model-model pembelajaran yang dikembangkan guru melalui metode analisis SWOT telah megalami peningkatan mutu sebagai berikut:

Tabel 4.5. Pengembangan Model Pembelajaran oleh Guru Siklus II

	No
	Mutu Program
	Observator 1
	Observator 2
	Rata-rata

	1
	Tingkat keberlanjutan model pembelajaran
	3
	3
	3

	2
	Efisiensi model pembelajaran ditinjau dari penggunaan sumber daya dan keuntungan yang diberikan
	2
	3
	2,5

	3
	Efektivitas model pembelajaran ditinjau dari kemampuan model pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran
	3
	3
	3

	4
	Daya tahan model pembelajaran terhadap factor-faktor penghambat baik internal maupun eksternal
	3
	2
	2,5

	5
	Daya serap model pembelajaran terhadap daya dukung internal dan ekternal sekolah dalam memberikan dukungan pada program
	3
	3
	3

	Rata-Rata
	2,8


(Sumber: Catatan Siklus 2)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mutu model pembelajaran yang dikembangkan para guru telah mengalami peningkatan ditinjau dari keberlanjutan program, efisiensi, efektivitas, daya tahan terhadap factor penghambat, dan daya serap terhadapnya potensi pendukung. Kendala yang masih ditemui pada akhir siklus II adalah sebagai berikut:
a. Kurangnya alokasi waktu pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan dengan metode analisis SWOT sehingga pengukuran sustainabilitas model pembelajaran kemungkinan kurang akurat.
b. Terdapat guru yang memiliki motivasi rendah dalam mengembangkan model-model pembelajaran di sekolah, sehingga perlu dilakukan pembimbingan secara khusus.

D. Pembahasan
Pelaksanaaan bimbingan kelompok dalam rangka meningkatkan kompetensi guru menetapkan model pembelajaran dengan menggunakan teknik analisis SWOT terbukti mampu memberikan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan skor atas model pembelajaran yang dikembangkan guru sebagai berikut:
Tabel 4.6. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menetapkan Model Pembelajaran yang Bermutu

	
	Pra PTS
	Siklus I
	Siklus II

	Skor
	1,6
	2,5
	2,8


          (Sumber: Data diolah)
Melalui analisis SWOT, guru mampu membuat keputusan berdasarkan pertimbangan bobot atas kekuatan internal yang berasal dari siswa, guru, dan sekolah (stregths), kendala internal yang berasal dari siswa, guru, dan sekolah (weakness), kesempatan atau daya dukung dari luar seperti orang tua siswa, ketersediaan literature di internet, kerjasama dengan sekolah lain dan lainnya (opportunity), serta ancaman atau hambatan dari luar (threats). 
Penggunaan bobot yang dilakukan dengan memberikan bobot nilai atas factor-faktor atau unsur-unsur dalam SWOT mempermudah guru dalam membantu mengambil keputusan terbaik.. Pembobotan yang berasal dari factor negative seperti weakness dan threats diberikan dengan tanda negative (-) oleh karena berperan mengurangi daya tawar model pembelajaran yang dipilih. Model pembelajaran dianggap terbaik ketika memiliki bobot yang tinggi, sedangkan dikatakan rendah ketika memiliki bobot yang rendah.
Melalui analisis SWOT, berbagai factor yang mempengaruhi mutu model pembelajaran dapat diprediksi dan diketahui lebih awal berdasarkan kondisi internal maupun eksternal, sehingga terpilih suatu model pembelajaran yang benar-benar relevan dengan kondisi siswa, guru, sekolah, dan lingkungan sekolah. Dengan demikian, maka kemampuan model pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran menjadi lebih handal dan mampu dipertahankan lebih lama.

Dalam penelitian ini, terdapat kemungkinan dimana pengukuran kompetensi guru dalam mengembangkan model pembelajaran masih kurang optimal, mengingat keterbatasan waktu implementasi model pembelajaran yang dikembangkan guru. Pada siklus I dan II, penialaian dilakukan ketika pelaksanaan model pembelajaran yang dikembangkan guru masih berumur 2 bulan, sehingga memungkinkan tidak teridentifikasinya kondisi-kondisi yang belum sempat muncul. Salah satu kendala lain adalah terdapatnya guru yang memiliki motivasi rendah dalam mengikuti bimbingan kempok untuk meningkatkan kompetensi guru mengembangkan model pembelajaran yang bermutu, karena menganggap bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kondisi siswa sendiri. Hal ini menjadi hambatan tersendiri untuk pengembangan supervise yang dilakukan oleh kepala sekolah.

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat simpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi guru dalam menentukan model pembelajaran bermutu dapat ditingkatkan dengan penguasaan analisis SWOT melalui bimbingan kelompok di SDN 03 Koto Balingka  Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor kompetensi dari 1,6 pada pra PTS menjadi 2,5 pada siklus I dan menjadi 2,8 pada siklus II.
2. Kendala yang muncul dalam bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan penguasaan analisis SWOT oleh guru SDN 03 Koto Balingka adalah kurangnya waktu implementasi model pembelajaran yang ditetapkan guru sehingga pengukuran mutunya menjadi kurang optimal dan terdapatnya guru yang memiliki motivasi rendah sehingga menghambat jalannya proses supervisi.

B. Saran

Berdasarkan atas hasil penelitian, dibuat saran sebagai berikut:

1. Pengembangan supervise guru melalui bimbingan kelompok untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menetapkan model pembelajaran perlu dilaksanakan dengan memasukkan motivasi kerja guru secara lebih intensif untuk nmengurangi factor kendala yang muncul.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk teknik bimbingan kelompok dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dalam menetapkan model pembelajaran, sehingga didapatkan cara-cara yang lebih efektif.
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